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Abstrak

Diabetes melitus (DM) merupakan masalah kesehatan utama di seluruh dunia, dan angka kejadian serta
angka kematiannya masih sangat tinggi. DM tipe 2 merupakan penyakit kronis dimana kadar gula darah
meningkat dikarenakan tubuh tidak dapat memproduksi insulin atau tubuh tidak dapat menggunakan
insulin secara efektif. Jumlah penderita DM tipe 2 di indonesia sebanyak 10,7 juta jiwa pada tahun 2018
dan jumlah penderita DM tipe 2 di kabupaten Kampar pada tahun 2022 sebanyak 13885 kasus. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran karakteristik penderita DM tipe 2 di Wilayah Kerja
UPT BLUD Puskesmas Tambang Tahun 2023. Metode penelitian menggunakan rancangan deskriptif.
Populasi dalam peneliian ini yaitu 71 penderita Diabetes Melitus (DM) tipe 2sebanyak 27 orang (38,0%),
jenis kelamin terbanyak yaitu perempuan sebanyak 45 orang (63,4%), yang mempunyai riwayat genetik
sebanyak 39 orang (54,9%). Diharapkan penelitian ini bagi penderita DM tipe 2 agar lebih
memperhatikan kesehatannya dengan melakukan pola hidup sehat serta cek rutin gula darah
dipelayanan kesehatan terdekat.

Kata Kunci : Diabetes Melitus, Karakteristik

Abstract

Diabetes mellitus (DM) is a major health problem throughout the world, and the incidence and mortality
rates are still very high. Type 2 DM is a chronic disease where blood sugar levels increase because the body
cannot produce insulin or the body cannot use insulin effectively. The number of type 2 DM sufferers in
Indonesia was 10.7 million people in 2018 and the number of type 2 DM sufferers in Kampar district in
2022 was 13,885 cases. The aim of this research is to determine the characteristics of type 2 DM sufferers
in the UPT BLUD Work Area of the Tambang Health Center in 2023. The research method uses a descriptive
design. The population in this study was 71 people with Type 2 Diabetes Mellitus (DM), 27 people (38.0%),
the largest gender was 45 people (63.4%) women, 39 people (54.9%) had a genetic history. ). It is hoped
that this research will encourage people with type 2 DM to pay more attention to their health by adopting
a healthy lifestyle and regularly checking their blood sugar at the nearest health service.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) merupakan masalah kesehatan utama di seluruh dunia, dan angka kejadian serta
angka kematiannya masih sangat tinggi. Kejadian penyakit DM yang paling banyak terjadi di masyarakat
adalah diabetes melitus tipe 2 (Riskasari & Aquarisnawati, 2023). DM merupakan penyakit kronis
dimana kadar gula darah meningkat dikarenakan tubuh tidak dapat memproduksi insulin atau tubuh
tidak dapat menggunakan insulin secara efektif (International Diabetes Federation, 2017).

Menurut data WHO tahun 2018, sebagian besar kasus diabetes mellitus (DM) terdapat di Asia Tenggara
dan Pasifik Barat, dengan hampir setengah dari seluruh kasus DM di dunia terjadi di wilayah tersebut.
Menurut International Diabetes Federation (IDF), jumlah orang yang menderita diabetes semakin
meningkat di seluruh dunia, dengan usia rata-rata penderitanya adalah 20-79 tahun. Menurut IDF,
China, India, dan Amerika Serikat adalah 10 negara dengan jumlah penderita diabetes tertinggi. Amerika
Serikat menempati urutan ke-1 dengan jumlah penderita diabetes sebanyak 116,4 juta jiwa, diikuti oleh
India dengan 77 juta jiwa, dan China dengan 31 juta jiwa. Di antara 10 negara, Indonesia menduduki
peringkat ke-7 dengan jumlah penderita DM tertinggi, yaitu 10,7 juta jiwa.

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Rikesdas) tahun 2018, ditemukan bahwa prevalensi Diabetes
Melitus (DM) di Indonesia berdasarkan diagnosa medis mencapai 2%, dengan usia rata-rata di atas 15
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tahun. Angka tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2013 terjadi peningkatan sebesar 1,5%
dibandingkan dengan sebelumnya dalam kasus DM. Namun, berdasarkan pemeriksaan gula darah,
didapati bahwa prevalensi DM telah meningkat dari 6,9% pada tahun 2013 menjadi 8,5% pada tahun
2018.Dinas kesehatan Provinsi Riau melaporkan bahwa pada tahun 2019 presentase penderita DM di
Provinsi Riau sebesar 9,8 juta jiwa, namun kini diperkirakan semakin meningkat menjadi 70,2 juta jiwa
pada tahun 2020. Kabupaten Kampar menempati urutan ke-8 tertinggi di tahun 2020 dengan jumlah
penderita DM yaitu 54,9 juta jiwa sedangkan jumlah penderita DM tipe Il sebanyak 5937 kasus. jumlah
penderita DM tipe II di wilayah Kabupaten Kampar tahun 2022 menempati urutan ke-4 dari 10 penyakit
tertinggi yang berjumlah 13885 kasus. Berdasarkan data diatas peneliti memilih penyakit DM tipe II
dikarenakan penyakit tersebut saat ini menjadi ancaman global akibat penyebab kematian yang
semakin bertambabh.

Salah satu penyebab penyakit utama kematian adalah diabetes meilitus, yang mana sekitar 90-95% dari
kasus diabetes paling banyak adalah penderita DM tipe II., jumlah penderita DM tipe Il di 31 puskesmas
di wilayah Kabupaten Kampar tahun 2021 dan 2022, Puskesmas Tambang menempati urutan ke-9
dengan 146 kasus pada tahun 2021. Namun, pada tahun 2022 mengalami kenaikan menjadi urutan ke-
6 dengan 549 kasus penderita DM tipe II. Dengan data yang tersedia, peneliti memutuskan untuk
melakukan penelitian di Puskesmas Tambang karena jumlah kasus DM tipe II di wilayah tersebut
mengalami peningkatan yang signifikan sejak tahun 2021 dan angkanya lebih tinggi dibandingkan
dengan puskesmas lainnya. Peneliti tidak memilih Puskesmas Suka Ramai, Air Tiris, Bangkinang Kota,
Pantai Cermin, dan Pandau Jaya karena terdapat ketidaksesuaian data dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Kampar.

Data mengenai penderita DM tipe II di puskesmas tersebut menunjukkan kadar mg/dl yang lebih sedikit
dibandingkan dengan Puskesmas Tambang. Karena itu, Puskesmas Tambang dipilih oleh peneliti
sebagai lokasi penelitian. Puskesmas Tambang merupakan puskesmas yang berada di Kabupaten
Kampar, Kecamatan Tambang yang memiliki pelayanan dan infrastruktur kesehatan lengkap dan
mudah dijangkau oleh masyarakat sekitar. bahwa frekuensi penderita DM tipe II menurut desa di
wilayah Kerja UPT BLUD Puskesmas Tambang yang tertinggi adalah Desa Tarai Bangun sebanyak 103
kasus dengan presentase 18,13%, Desa Kualu berada di urutan ke-2 dengan jumlah penderita DM tipe
Il sebanyak 71 kasus dengan presentase 12.50%. Alasan peneliti tidak memilih Desa Tarai Bangun
dikarenakan desa tersebut sudah banyak di teliti oleh peneliti lainnya dan akses jalan yang cukup terlalu
jauh. Prevalensi diabetes melitus berdasarkan diagnosa medis pada penduduk umur = 15 tahun
menurut karakteristik berdasarkan kelompok umur yang paling tertinggi adalah kelompok umur 55-64
tahun, untuk jenis kelamin yang paling tinggi adalah jenis kelamin perempuan sebanyak 2,4 % (Riset
kesehatan dasar, 2018).

Terkait dengan faktor umur diabetes mellitus tipe 2 biasanya terjadi diatas umur 30 tahun dan semakin
sering terjadi diatas usia 40 tahun, selanjutnya terus meningkat pada usia lanjut, dengan gangguan
toleransi glukosa mencapai 50-92%. Sekitar 6% individu berumur 45-64 tahun dan 11% individu
berumur lebih dari 65 tahun menderita DM tipe II. Menurut (Sudoyo, 2016) menyatakan bahwa umur
sangat kuat hubungannya dengan terjadinya kenaikan kadar glukosa darah, sehingga semakin tinggi
umur seseorang maka semakin tinggi prevalensi DM dan gangguan toleransi glukosanya. (Price, 2016).
Penyakit DM sebagian besar di miliki perempuan di bandingkan laki-laki. Hal ini di sebabkan karena
Low density lipoprotein tingkat trigliserida pada perempuan lebih tinggi dari pada laki-laki. Selain itu
terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam melakukan aktifitas sehari-hari. jumlah
lemak pada laki-laki dewasa berkisar antara 15-20% dari total berat badan dan sekitar 20-25% pada
perempuan. Perempuan mempunyai peningkatan lipid yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki,
sehingga faktor risiko terjadinya DM pada perempuan 3-7 kali lebih tinggi dibandingkan laki-laki.
(Heryati dan geria, 2014). Diabetes yang tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkan komplikasi
pada berbagai organ tubuh, antara lain mata, ginjal, jantung, pembuluh darah di kaki, dan saraf.
Pengalaman yang baik, yaitu kolaborasi antara pasien, keluarga, dan petugas kesehatan, mempunyai
harapan untuk mencegah komplikasi kronis DM atau setidaknya menunda timbulnya penyakit tersebut.
Untuk mencapai hal ini, sangat penting bagi pasien dan keluarga untuk berpartisipasi dalam perawatan
keluarga mereka. Peran keluarga dalam mendampingi penderita diabetes tidak lepas dari peluang
ekonomi keluarga. Selain itu, pendidikan juga merupakan investasi dalam perekonomian (Resti dkk,
2021).

Berdasarkan hasil survey dan wawancara kepada 10 penderita Diabetes Melitus, terdapat 7 orang
penderita DM berumur 45-64 tahun sedangkan 3 lainnya berumur <45 tahun. Sedangkan 8 orang
penderita DM berjenis kelamin perempuan dan 3 orang lainnya berjenis kelamin laki-laki. Sedangkan 5
orang berpendidikan SMA, 4 orang berpendidikan SMP dan 1 orang tamat SD. Sedangkan terdapat 7
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orang penderita DM tidak bekerja karena kebanyakan berjenis kelamin perempuan, 3 orang bekerja
sebagai guru dan 1 lainnya bekerja sebagai petani.

Menurut sebuah penelitian (Damayanti dan Santi, 2016), hal ini sesuai dengan faktor risiko diabetes
yang disebutkan dalam literatur, dimana orang yang berusia di atas 50 tahun berisiko tinggi mengalami
intoleransi glukosa. Menurut sebuah penelitian (Imelda, 2019), perempuan pada umumnya memiliki
risiko lebih tinggi terkena DM tipe 2. Hal ini dikarenakan kolesterol pada perempuan lebih tinggi
dibandingkan laki-laki, serta adanya perbedaan aktivitas dan gaya hidup sehari-hari yang sangat
mempengaruhi terjadinya DM tipe 2. Kandungan lemak pada pria sebesar 15-20% dari berat badan,
sedangkan pada wanita sebesar 20-25% dari berat badan. Dengan demikian, peningkatan kadar lemak
pada perempuan lebih besar dibandingkan pada laki-laki, sehingga faktor DM pada perempuan 3-7 kali
lebih tinggi dibandingkan pada laki-laki yaitu 2-3 kali (Imelda, 2019).

Faktor umur dan jenis kelamin yang berpengaruh terjadinya DM tipe 2, selain itu gen juga merupakan
salah satu faktor terjadinya DM tipe 2. Faktor keturunan merupakan faktor penyebab pada risiko
terjadinya diabetes melitus, kondisi ini akan diperburuk dengan adany gaya hidup yang buruk. Ini
didukung oleh penelitian Muflikhatin yang dilaksanakan di Ruang Flamboyan RSUD Abdul Wahab
Sjahranie Samarinda, dari hasil analisa statistik chi square menunjukkan ada hubungan antara riwayat
keturunan dengan kejadian diabetes melitus tipe 2. Keturunan orang yang mengidap diabetes lebih
besar kemungkinannya terjadi DM dari pada keturunan orang yang tidak diabetes. Sehingga sebagian
masyarakat dengan mudah menyalahkan keturunan sebagai penyebab diabetes mereka, dengan
mengabaikan tanggung jawab mereka untuk melakukan pencegahan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menyajikan gambaran lengkap mengenai suatu fenomena (Nursalam,2013). Pada penelitian ini
rancangan penelitiannya adalah menggambarkan bagaimana penderita DM tipe 2 di Desa Kualu Wilayah
kerja UPT BLUD Puskesmas Tambang Tahun 2023.

HASIL PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada tanggal 29-30 November 2023 di Desa Kualu Wilayah Kerja Puskesmas
Tambang dengan jumlah 71 penderita DM Tipe 2. Hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
analisis univariate kemudian data tersebut di analisa dan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur didesa Kualu Wilayah
Kerja UPT BLUD Puskesmas Tambang

No Umur n Presentase
1 20-44 13 18,3%
2 45-54 27 38,0%
3 55-59 19 26,8%
4 60-69 7 9,9%
5 >70 5 7,0%
Total 71 100%

Dapat dilihat bahwa dari 71 responden, ssebagian besar berumur 45-54 tahun yaitu benayak 27 orang
(38,0%).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Kualu
Wilayah Kerja UPT BLUD Puskesmas Tambang

No Jenis Kelamin n Presentase (%)
1 Laki-Laki 26 36,6%
2 Perempuan 45 63,4%
Total 71 100%

Dapat dilihat bahwa dari 71 responden, sebagian besar berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 26
orang (36,6%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Genetik di Desa Kualu Wilayah
Kerja UPT BLUD Puskesmas Tambang

No Genetik n Presentase (%)
Ya 39 54,9%
Tidak 32 451%
Total 71 100%

Dapat dilihat bahwa dari 71 responden, sebagian besar disebabkan oleh genetik yaitu sebanyak 39
orang (54,9%) .

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 28-30 November 2023 di Puskesmas Tambang tahun 2023. Hasil
penelitian yang peneliti lakukan di Desa Kualu Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023
dimana penderita DM terbanyak berumur > 45 tahun sebanyak 27 orang (38,0%), ini dikarenakan
seiring bertambahnya usia penurunan fungsi sistem tubuh semakin menurun ditambah minimnya
aktivitas atau pergerakan mengakibatkan penumpukkan glukosa sehingga mengakibatkan gula dalam
darah meningkat dari batas normal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian iroth (2017) menunjukkan bahwa pada umur > 45 tahun
mempunyai risiko 1.690 kali lebih besar menimbulkan kejadian diabetes melitus tipe 2 dibandingkan
umur < 45 tahun. Pertambahan usia merupakan faktor risiko yang besar dalam kejadian diabetes
melitus tipe 2.

Selain umur, peneliti juga menemukan karakteristik penderita DM tipe 2 di Desa Kualu wilayah kerja
UPT puskesmas Tambang terbanyak berjenis kelamin perempuan sebanyak 45 orang (63,4%). Kejadian
DM tipe 2 pada wanita lebih tinggi dari pada laki-laki, hal ini dikarenakan terdapat perbedaan dalam
melakukan aktivitas. Peneliti menemukan bahwa penderita DM tipe 2 banyak yang tidak bekerja atau
IRT dan peneliti menemukan bahwa penderita banyak yang berdiam diri dirumah sehingga jarangnya
beraktiivitas dapat memicu penyakit diabetes melitus tipe 2 (Imelda, 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Chairunnisa, 2020) yang menunjukkan bahwa kejadian
DM Tipe 2 pada penelitian ini lebih banyak terdapat pada jenis kelamin perempuan dibandingkan
dengan jenis kelamin laki-laki. Penyandang DM Tipe 2 pada jenis kelamin perempuan sebanyak 54.5%
dan pada jenis kelamin laki-laki sebanyak 45.5% . Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Menurut Nuryah (2018) tentang hubungan karakteristik dengan kejadian diabetes
mellitus, menemukan bahwa kejadian diabetes lebih banyak terjadi padai jenis kelamin perempuan
(70,2%) dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki (35,2%).

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat sebagian besar responden mempunyai riwayat genetik
sebanyak 39 orang (54,9%). Peneliti menemukan bahwa penderita memiliki orang tua yang juga
terkena DM. Orang tua yang mengalami DM tipe 2 akan cenderung memiliki keturunan DM tipe 2 karena
dalam faktor keturunan terdapat gen pembawa yang dapat mengakibatkan anaknya juga menderita DM
tipe 2. Apabila salah satu keluarga yang menderita diabetes maka keluarga lainnya juga memiliki
peluang besar terjadinya penyakit diabetes melitus. Melitus tipe 2. Hal ini disebabkan oleh defek pada
metabolisme glukosa dan diwariskan pada keturunannya. Pewarisan genetik orangtua terhadap
keturunannya kemudian diekspresikan termasuk beberapa gen yang mengalami mutasi. Terdapat
mutasi pada DMbtipe 2 yang dapat meningkatkan ekspresi gen dan berdampak pada terganggunya
sekresi insulin, berkurangnya insulin plasma, gangguan sekresi insulin oleh stimulasi glukosa, serta
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menurunkan sensitifitas insulin sehingga meningkatkan risiko berkembangnya DM tipe 2 (Fahrudini,
2018).

Penelitian Muflikhatin yang dilaksanakan di Ruang Flamboyan RSUD Abdul Wahab Sjahranie
Samarinda, dari hasil analisa statistik chi square menunjukkan ada hubungan antara riwayat keturunan
dengan kejadian diabetes melitus tipe 2. Faktor keturunan berpengaruh pada terjadinya diabetes
melitus. Keturunan orang yang mengidap diabetes lebih besar kemungkinannya dari pada keturunan
orang yang tidak mengidap diabetes melitus tipe 2 (Fahrudini, 2018). Menurut penelitian Alfiyah juga
menemukan seseorang yang memiliki orang tua yang menderita diabetes, memiliki kemungkinan 2
sampai 6 kali lebih besar untuk menderita diabetes dibandingkan dengan orang-orang yang tidak
memiliki anggota keluarga yang menderita diabetes (Ferlitasari et al., 2022).

KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil distribusi karakteristik umur penderita DM Tipe 2 sebagian besar penderita
berumur 45-54 tahun yaitu sebanyak 27 orang (38,0%).

2. Berdasarkan hasil distribusi karakteristik jenis Kelamin penderita DM Tipe 2 sebagian besar
penderita berjenis kelamin perempuan sebanyak 26 orang (36,6%).

3. Berdasarkan hasil distribusi karakteristik Genetik penderita DM Tipe 2 sebagian besar penderita
disebabkan oleh genetik yaitu sebanyak 39 orang (54,9%).

SARAN

Bagi Puskesmas Bagi puskesmas diharapkan agar lebih meningkatkan pedidikan kesehatan seperti
penyuluhan mengenai diabetes melitus tipe 2,Bagi Responden Diharapkan pada responden agar lebih
memperhatikan kesehatannya dengan melakukan pola hidup sehat serta cek rutin gula darah
dipelayanan kesehatan terdekat.Bagi Penelitian Selanjutnya Diharapkan agar peneliti selanjutnya lebih
meneliti karakteristik lain penyebab DM tipe 2 seperti aktivitas fisik dan gaya hidup.
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